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Resiliensi merupakan kemampuan individu yang memiliki regulasi emosi, kontrol impuls, optimis, 
analisis kausal, empati, efikasi diri, mengambil hikmah untuk beradaptasi terhadap perubahan dan tekanan 
yang dihadapi sehingga mampu menghasilkan nilai positif untuk terus mengembangkan dirinya. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi resiliensi mahasiswa aktif Program Studi Bimbingan 
Konseling Fakultas Pendidikan dan Bahasa Unika Atma Jaya. Penelitian menggunakan metode kuantitatif 
dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian berjumlah 138 mahasiswa aktif Program Studi 
Bimbingan Konseling Unika Atma Jaya. instrumen pengumpulan data menggunakan skala penilaian yang 
digunakan untuk mengukur variabel resiliensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih dari separuh 
(66%) mahasiswa aktif Program Studi Bimbingan Konseling Fakultas Pendidikan dan Bahasa termasuk 
dalam klasifikasi resiliensi tinggi.  
 




Resilience is the ability of person as having emotional regulation, impulse control, optimistic, 
causal analysis, empathy, self efficacy, derive lessons in order to adapt to changes and pressures faced, 
so he is able to derive positive values to grow himself further. The purpose of this study is to know the 
resilience condition of active students in Guidance and Counseling Study Program in Faculty of 
Education and Language at Atma Jaya Catholic University. The study used quantitative method with 
descriptive research. The subjects were 138 active students of Guidance and Counseling Study 
Program at Atma Jaya Catholic University. The instrument of data collecting was rating scale to 
measure resilience variable. The result showed that more than a half (66%) of active students of 
Guidance and Counseling Study Program in Faculty of Education and Language are classified into 
high resilience.      
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PENDAHULUAN 
 
Pada tingkat perguruan tinggi pola 
pendidikan menekankan peranan mahasiswa 
(student-centered education). Pola ini 
memandang pendidikan tinggi dari arah 
mahasiswa. Mahasiswa dipandang sebagai 
titik pusat proses terjadinya belajar. 
Mahasiswa sebagai subjek yang berkembang 
melalui pengalaman belajar, sedangkan 
tenaga pengajar lebih berperan sebagai 
fasilitator dan motivator belajarnya 
mahasiswa (Suryabrata, 1983). Dengan 
demikian mahasiswa dituntut untuk dapat 
belajar secara mandiri, mulai dari 
mengerjakan tugas individu, tugas kelompok 
sampai dengan tugas akhir atau skripsi. 
Kebiasaan belajar secara mandiri ini 
dilakukan ketika mahasiswa masuk semester 
satu sampai dengan semester akhir.  
Perilaku belajar secara mandiri terlihat 
pada mahasiswa Program Studi Bimbingan 
dan Konseling Fakultas Pendidikan dan 
Bahasa Unika Atma Jaya. Mahasiswa 
mengerjakan tugas secara individu, tugas 
presentasi kelompok, kuliah praktek lapangan 
dan skripsi. Semua dilakukan oleh mahasiswa 
secara mandiri, artinya mahasiswa mencari 
sumber belajarnya sendiri melalui buku, 
internet dan jurnal. Mahasiswa yang belajar di 
Program Studi Bimbingan dan Konseling 
terdiri dari mahasiswa yang bekerja sambil 
kuliah dan yang hanya kuliah saja. Bagi 
mahasiswa yang bekerja sambil kuliah tentu 
bukan hal yang mudah untuk membagi waktu 
antara bekerja dan kuliah. Berdasarkan 
wawancara tidak terstruktur dengan salah satu 
dosen, permasalahan belajar mahasiswa di 
Program Studi Bimbingan dan Konseling 
Fakultas Pendidikan dan Bahasa Unika Atma 
Jaya bukan hanya tentang perbedaan 
karakteristik mahasiswa saja tetapi juga 
keterbatasan ekonomi sehingga terkadang 
membuat mahasiswa tidak mampu 
mengumpulkan tugas karena tidak memiliki 
uang. Stres terhadap tugas dan kecemasan 
terhadap karakteristik pengajar juga 
merupakan permasalahan yang terjadi di 
Program Studi Bimbingan Konseling Unika 
Atma Jaya. Peneliti juga melakukan 
wawancara tidak terstruktur dengan salah satu 
mahasiswa Program Studi Bimbingan dan 
Konseling Fakultas Pendidikan dan Bahasa 
Unika Atma Jaya, mahasiswa tidak mampu 
menyelesaikan tugas-tugas kuliah yang 
datang secara bersamaan dengan baik. 
Mahasiswa menunda tugas-tugas tersebut dan 
akan mengerjakannya ketika jadwal 
pengumpulan tugas sudah dekat. Hal ini tentu 
mempengaruhi proses belajar mahasiswa dan 
mempengaruhi perolehan nilai mahasiswa 
pada tugas tersebut. 
Mahasiswa harus mampu beradaptasi 
dengan tekanan-tekanan dan kondisi yang 
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sedang dialaminya untuk dapat menjadi 
pribadi yang lebih baik lagi kedepannya. 
Mahasiswa harus berkonsentrasi penuh agar 
dapat menyelesaikan kuliah dengan baik. 
Kemampuan untuk dapat bertahan dalam 
kondisi yang tidak menyenangkan disebut 
resiliensi. Resiliensi adalah sebuah pola 
adaptif positif yang muncul dalam diri 
seseorang pada masa tertentu sesuai tahap 
perkembangannya yaitu anak-anak, remaja, 
dan dewasa muda (Luthar & Zelaso dalam 
Ningrum, 2015). Pendapat lain disampaikan 
oleh Desmita (2009) Resiliensi adalah 
kemampuan atau kapasitas insani yang 
dimiliki seseorang, kelompok atau masyarakat 
yang memungkinkannya untuk menghadapi, 
mencegah, meminimalkan, dan bahkan 
menghilangkan dampak-dampak yang 
merugikan dari kondisi yang tidak 
menyenangkan, atau mengubah kondisi 
kehidupan yang menyengsarakan menjadi 
suatu hal yang wajar untuk diatasi.  
Mahasiswa sebagai individu yang hidup 
dalam era modern sekarang ini membutuhkan 
kemampuan resiliensi untuk menghadapi 
kondisi-kondisi kehidupan abad 21 yang 
penuh dengan perubahan-perubahan yang 
sangat cepat. Perubahan-perubahan yang 
sangat cepat ini tidak jarang menimbulkan 
dampak-dampak yang tidak menyenangkan 
bagi mahasiswa. Resiliensi dianggap sebagai 
kekuatan dasar yang menjadi pondasi dari 
semua karakter positif dalam membangun 
kekuatan emosional dan psikologis seseorang. 
Tanpa ada resiliensi, tidak akan ada 
keberanian, ketekunan, rasionalitas dan 
insight.  Bahkan resiliensi diakui sangat 
menentukan gaya berpikir dan keberhasilan 
mahasiswa dalam hidupnya, termasuk 
keberhasilan dalam belajar di kampus 
(Desmita, 2009). Dengan demikian 
kemampuan resiliensi membantu mahasiswa 
menghadapi tuntutan-tuntutan tugas yang ada 
agar mahasiswa mampu menyelesaikan 
pendidikannya tepat waktu. 
Peneliti tertarik untuk mengetahui 
kondisi resiliensi mahasiswa aktif program 
studi Bimbingan Konseling Universitas 
Katolik Indonesia Atma Jaya. Berdasarkan 
latar belakang masalah yang telah diuraikan, 
peneliti merumuskan permasalahan yang akan 
diteliti adalah bagaimana kondisi resiliensi 
mahasiswa aktif Program Studi Bimbingan 
Konseling Fakultas Pendidikan dan Bahasa 
Unika Atma Jaya. 
Setiap individu pasti pernah mengalami 
tekanan atau kondisi yang tidak meyenangkan 
dalam hidupnya. Ada individu yang dapat 
bertahan dan bangkit melanjutkan hidupnya 
menjadi lebih baik, tetapi ada pula individu 
lain yang gagal dan tidak dapat keluar dari 
situasi yang tidak menyenangkan tersebut. 
Kemampuan untuk bangkit dan terus 
melanjutkan hidup menjadi lebih baik disebut 
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resiliensi. Menurut Shaumi (dalam 
Kusumaningtyas, 2016) kata resiliensi berasal 
dari bahasa latin resile yang artinya adalah 
kembali. Dalam bahasa Inggris resilience 
mempunyai pengertian kemampuan untuk 
secara cepat dapat kembali pada kondisi 
semula. Resiliensi menurut Luthar & Zelaso 
(dalam Ningrum, 2015) adalah sebuah pola 
adaptif positif yang muncul dalam diri 
seseorang pada masa tertentu sesuai tahap 
perkembangannya yaitu anak-anak, remaja, 
dan dewasa muda. Menurut Reivich & Shatte 
(dalam Widuri, 2012) resiliensi merupakan 
kemampuan seseorang untuk bertahan, 
bangkit, dan menyesuaikan dengan kondisi 
yang sulit. Berdasarkan definisi-definisi dari 
para ahli yang telah dikemukakan resiliensi 
merupakan kemampuan dan bukan sifat. 
Resiliensi adalah kemampuan yang dimiliki 
setiap individu untuk beradaptasi terhadap 
perubahan dan tekanan yang dihadapi 
sehingga mampu menghasilkan nilai positif 
untuk terus mengembangkan dirinya. 
Reivich & Shatte (dalam Oshel, 2015) 
menyebutkan tujuh karakteristik yang dimiliki 
oleh individu yang resilien. Ketujuh aspek 
tersebut adalah sebagai berikut.  
Pertama, emotion regulation (Regulasi 
Emosi). Regulasi emosi adalah kemampuan 
untuk tetap tenang dalam keadaan yang tidak 
menyenangkan. Individu yang memiliki 
kesulitan dalam meregulasi emosinya sering 
menyusahkan orang lain dan mengalami 
kesulitan dalam melakukan pekerjaan 
bersama-sama (Reivich & Shatte dalam 
Oshel, 2015). 
Regulasi emosi berfokus kepada 
bagaimana individu dalam mengatur 
pengalaman emosinya untuk tujuan pribadi 
dan sosial. Secara lebih spesifik, regulasi 
emosi terdiri dari proses internal dan eksternal 
yang bertanggung jawab untuk memantau, 
mengevaluasi dan memodifikasi reaksi 
emosional (khususnya intensitas dan 
ketepatan waktunya) untuk mencapai suatu 
tujuan (Thompson, Mayer & Jochem dalam 
Oshel, 2015). 
Menurut Reivich & Shatte (dalam Oshel, 
2015) hal penting yang tidak terlepas dari 
regulasi emosi adalah ketenangan (calming) 
dan fokus (calming), sehingga individu yang 
mampu mengelola kedua hal tersebut dapat 
memanfaatkan kemampuannya untuk 
meredakan emosi yang ada. Seorang individu 
yang mampu untuk mengekspresikan 
emosinya dengan tepat, merupakan ciri dari 
individu yang resilien.  
Kedua adalah impulse control. Impulse 
control merupakan kemampuan individu 
untuk menahan atau mengendalikan 
keinginan, ego, dorongan yang bersumber 
dari dalam dirinya. Impulse control memiliki 
hubungan yang erat dengan regulasi emosi. 
Individu dengan kemampuan Impulse control 
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yang rendah cenderung cepat dalam 
mengalami perubahan emosi, sehingga 
individu sangat mudah kehilangan kesabaran, 
mudah marah, impulsif, dan terkadang 
berperilaku agresif terhadap hal-hal yang 
kecil. Perilaku ini menyebabkan orang-orang 
di sekitarnya merasa tidak nyaman dan 
memicu timbulnya permasalahan dalam 
hubungan sosial. (Reivich & Shatte dalam 
Oshel, 2015).  
Ketiga adalah optimism (Optimisme). 
Individu yang resilien merupakan individu 
yang optimis. Optimisme menurut Reivich 
dan Shatte (dalam Pasudewi, 2013) adalah 
ketika kita melihat bahwa masa depan kita 
cemerlang. Mereka percaya bahwa segala 
sesuatunya akan menjadi baik. Mereka 
memiliki harapan di masa mendatang dan 
percaya bahwa mereka dapat mengontrol 
tujuan hidupnya. Jika dibandingkan dengan 
individu yang pesimis, individu yang optimis 
memiliki kesehatan fisik yang lebih baik, 
jarang mengalami depresi, prestasi yang baik 
di sekolah dan lebih produktif. (Reivich & 
Shatte dalam Oshel, 2015).  
Optimisme memiliki arti yang terkait 
dengan kemampuan individu melihat masa 
depannya dengan cerah. Optimisme berarti, 
individu memiliki kemampuan menangani 
kemalangan yang pasti akan datang. Rasa 
optimis juga berkaitan dengan efikasi diri 
yang dimiliki individu. Optimisme 
merupakan suatu keuntungan jika dikaitkan 
dengan efikasi diri karena optimism 
memotivasi individu untuk mencari solusi dan 
terus bekerja keras dalam mengingkatkan 
kehidupan. (Reivich & Shatte dalam Oshel, 
2015). 
Keempat adalah causal Analysis 
(Analisis Kausal). Analisis kausal adalah 
kemampuan yang dimiliki individu untuk 
secara akurat  mengidentifikasi penyebab dari 
masalahnya. Jika individu tidak mampu 
menjelaskan penyebab permasalahannya 
secara akurat, maka individu tersebut 
cenderung akan melakukan kesalahan yang 
sama berulang-ulang (Reivich & Shatte dalam 
Oshel, 2015). 
Menurut Abramson & Seligman (dalam 
Oshel, 2015) menjelaskan tiga cara berfikir 
yang berkaitan erat dengan analisis kausal 
yang dinamakan explanatory style, yaitu cara 
individu dalam menjelaskan sesuatu hal yang 
baik ataupun yang buruk yang sedang terjadi 
pada dirinya. Explanatory style ini dapat 
dikodekan dalam tiga dimensi, yaitu: personal 
(me-not me), permanent (always-not always), 
pervasive (everything-not everything).  
Kelima adalah empathy (empati). Empati 
berkaitan dengan kemampuan yang dimiliki 
individu dalam melihat atau membaca isyarat/ 
tanda dari kondisi psikologis dan emosional 
orang lain. Individu yang tidak 
mengembangkan kemampuan untuk peka 
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terhadap bahasa non verbal, tidak mampu 
untuk menempatkan dirinya pada posisi orang 
lain, merasakan apa yang dirasakan orang lain 
dan memperkirakan maksud dari orang lain. 
Ketidakmampuan berempati berpotensi 
menimbulkan kesulitan dalam hubungan 
sosial. Individu dengan empati yang rendah 
cenderung mengulang pola yang dilakukan 
oleh individu yang tidak resilien, yaitu 
menyamaratakan semua keinginan dan emosi 
orang lain (Reivich dan Shatte dalam Oshel, 
2015). 
Empati merupakan suatu emosi yang 
secara spesifik tumbuh dalam konteks 
pengalaman emosional yang dimiliki 
seseorang dan menggambarkan hubungan 
terhadap pengalaman yang dimiliki orang 
lain. Ekspresi dari empati dapat dilihat 
melalui emosi-emosi dasar seperti kesedihan, 
empati juga dapat dilihat dari perilaku yang 
mengekpresikan kepedulian terhadap orang 
lain dan perilaku sosial lainnya (Robinson 
dalam Oshel, 2015). 
Keenam adalah self-efficacy (efikasi 
Diri). Efikasi diri merepresentasikan 
kepercayaan individu dalam memecahkan 
masalah yang dialami serta memiliki 
keyakinan akan hidup yang sukses. Efikasi 
diri cukup memberikan dampak dalam situasi 
yang sebenarnya terjadi di lapangan. 
Contohnya dalam dunia pekerjaan, individu 
yang memiliki keyakinan akan 
kemampuannya untuk dapat memecahkan 
masalah akan terlihat seperti seorang 
pemimpin, tetapi mereka yang tidak memiliki 
kepercayaan terhadap kemampuan diri akan 
menemukan dirinya mengalami kekalahan 
dalam kelompok (Robinson dalam Oshel, 
2015).  
Ketujuh adalah Reaching Out. Resiliensi 
tidak hanya berbicara mengenai bagaimana 
individu dalam mengatasi masalah yang 
terjadi dan bangkit dari keterpurukan. 
Resiliensi juga berbicara tentang kemampuan 
individu dalam menggapai aspek positif dari 
kehidupan setelah kemalangan menimpa 
(Reivich dan Shatte dalam Oshel, 2015). 
Tidak semua individu mampu melakukan 
reaching out, hal ini dikarenakan banyak 
individu yang memang dari kecil sudah 
diajarkan untuk sedapat mungkin menghindar 
dari kegagalan dan situasi yang memalukan. 
Individu yang seperti ini adalah individu yang 
memilih untuk memiliki hidup yang standar 
dibandingkan dengan meraih kesuksesan 
dengan menghadapi kegagalan dan situasi 
yang tidak menyenangkan. Individu yang 
seperti ini juga memiliki rasa ketakutan untuk 
mengoptimalisasikan segala kemampuan yang 
ada dalam dirinya (Reivich dan Shatte dalam 
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METODE PENELITIAN 
 
Subjek pada penelitian ini adalah 
mahasiswa aktif Program Studi Bimbingan 
dan Konseling Fakultas Pendidikan dan 
Bahasa Unika Atma Jaya. yang terdiri dari 
angkatan 2010 sampai dengan 2016 sebanyak 
138 mahasiswa. Variabel penelitian ini adalah 
resiliensi. Resiliensi adalah kemampuan 
individu yang memiliki regulasi emosi, 
kontrol impuls, optimis, analisis kausal, 
empati, efikasi diri, mengambil hikmah, untuk 
beradaptasi terhadap perubahan dan tekanan 
yang dihadapi sehingga mampu menghasilkan 
nilai positif untuk terus mengembangkan 
dirinya. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah skala penilaian. 
Pada instrumen resiliensi yang terdiri dari 56 
pernyataan, terdapat 44 yang dinyatakan valid 
dengan reliabilitas sebesar 0,950. 
 




Hasil analisis klasifikasi variabel 
resiliensi didapatkan bahwa kemampuan 
resiliensi pada mahasiswa aktif Program Studi 
Bimbingan Konseling dalam kelompok skor 
kategori tinggi sebanyak 66 (66%) dan 
mahasiswa yang masuk dalam kategori 
sedang sebanyak 34 (34%),  dan tidak ada 
mahasiswa yang berada dalam klasifikasi 
resiliensi yang rendah.  Klasifikasi variabel 
resilensi pada setiap angkatan dapat dilihat 
pada tabel  Klasifikasi variabel resiliensi pada 
setiap angkatan. 
Pada setiap angkatan di Program Studi 
Bimbingan Konseling memiliki skor 
komponen yang berbeda. Rincian skor rata-
rata pada tiap komponen dari tiap angkatan 
diuraikan berikut ini. 
Rata-rata skor tiap komponen resiliensi 
pada mahasiswa angkatan 2011 menunjukkan 
komponen regulasi emosi sebesar 8,29; 
komponen impulse control sebesar 7,75; 
komponen optimisme sebesar 9,13; 
komponen analisis kausal sebesar 8,63; 
komponen empati 8,63; komponen efikasi diri 
sebesar 8,88 dan komponen reaching out 
sebesar 8,63. Komponen pada variabel 
resiliensi yang memiliki skor di atas rata-rata 
adalah komponen optimisme, analisis kausal, 
empati, efikasi diri dan reaching out. 
Komponen yang memiliki skor tertinggi 
adalah komponen optimisme dan komponen 
yang memiliki skor di bawah rata-rata adalah 
regulasi emosi dan impulse control dan 
komponen yang memiliki skor terendah 
adalah impulse control.  
Rata-rata skor tiap komponen resiliensi 
pada mahasiswa angkatan 2012 menunjukkan 
komponen regulasi emosi sebesar 10,43; 
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komponen impulse control sebesar 9,38; 
komponen optimism sebesar 9,38; komponen 
analisis kausal sebesar 10,13; komponen 
empati 9,63; komponen efikasi diri sebesar 
11,75 dan komponen reaching out sebesar 
11,13. Komponen pada variabel resiliensi 
yang memiliki skor di atas rata-rata adalah 
komponen regulasi emosi, efikasi diri dan 
reaching out dan dari semua komponen 
tersebut, yang memiliki skor tertinggi adalah 
komponen efikasi diri. Komponen yang 
memiliki skor di bawah rata-rata adalah 
komponen impulse control, optimisme, 
analisis kausal dan empati dan komponen 
yang memiliki skor terendah adalah impulse 
control dan optimisme. 
Rata-rata skor tiap komponen resiliensi 
pada mahasiswa angkatan 2013 menunjukkan 
komponen regulasi emosi sebesar 45,57; 
komponen impulse control sebesar 43,13; 
komponen optimisme sebesar 45,75; 
komponen analisis kausal sebesar 46,75; 
komponen empati 47,13; komponen efikasi 
diri sebesar 46,88 dan komponen reaching 
out sebesar 45,88. Komponen pada variabel 
resiliensi yang memiliki skor di atas rata-rata 
adalah komponen analisis kausal, empati, 
efikasi diri, dan reaching out. Komponen 
yang memiliki skor tertinggi adalah 
komponen empati. Komponen yang memiliki 
skor di bawah rata-rata adalah komponen 
regulasi emosi, impulse control, dan 
optimisme dan komponen yang memiliki skor 
terendah adalah impulse control. 
Rata-rata skor tiap komponen resiliensi 
pada mahasiswa angkatan 2014 menunjukkan 
komponen regulasi emosi sebesar 57,29; 
komponen impulse control sebesar 51,38; 
komponen optimism sebesar 60,88; 
komponen analisis kausal sebesar 56,88; 
komponen empati 58,88; komponen efikasi 
diri sebesar 60,88 dan komponen reaching 
out sebesar 60,88. Komponen pada variabel 
resiliensi yang memiliki skor di atas rata-rata 
adalah komponen optimisme, empati, efikasi 
diri, dan reaching out. Komponen yang 
memiliki skor tertinggi adalah komponen 
optimisme, efikasi diri, dan reaching out. 
Komponen yang memiliki skor di bawah rata-
rata adalah komponen regulasi emosi, impulse 
control, analisis kausal, dan komponen yang 
memiliki skor terendah adalah impulse 
control. 
Rata-rata skor tiap komponen resiliensi 
pada mahasiswa angkatan 2015 menunjukkan 
komponen regulasi emosi sebesar 68,29; 
komponen impulse control sebesar 63,88; 
komponen optimisme sebesar 70,75; 
komponen analisis kausal sebesar 66,25; 
komponen empati 71,63; komponen efikasi 
diri sebesar 69,38 dan komponen reaching 
out sebesar 70,50. Komponen pada variabel 
resiliensi yang memiliki skor d iatas rata-rata 
adalah komponen optimisme, empati, efikasi 
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diri, dan reaching out. Komponen yang 
memiliki skor tertinggi adalah komponen 
empati. Sementara Komponen yang memiliki 
skor di bawah rata-rata adalah komponen 
regulasi emosi, impulse control, analisis 
kausal dan komponen yang memiliki skor 
terendah adalah impulse control. 
Rata-rata skor tiap komponen resiliensi 
pada mahasiswa angkatan 2016 menunjukkan 
komponen regulasi emosi sebesar 51,14; 
komponen impulse control sebesar 47,50; 
komponen optimism sebesar 54,50; 
komponen analisis kausal sebesar 53,13; 
komponen empati 55,88; komponen efikasi 
diri sebesar 54,00 dan komponen reaching 
out sebesar 55,25. Komponen pada variabel 
resiliensi yang memiliki skor diatas rata-rata 
adalah komponen optimisme, analisis kausal, 
empati, efikasi diri, dan reaching out. 
Komponen yang memiliki skor tertinggi 
adalah komponen empati. Komponen yang 
memiliki skor di bawah rata-rata adalah 
komponen regulasi emosi dan impulse 
control, dan komponen yang memiliki skor 
terendah adalah impulse control. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan klasifikasi variabel resiliensi 
yang telah diuraikan dalam kelompok skor 
tinggi, sedang dan rendah ditemukan bahwa 
kemampuan resiliensi yang dimiliki oleh 
mahasiswa aktif Program Studi Bimbingan 
Konseling berada pada klasifikasi tinggi. 
Kemampuan resiliensi yang tinggi 
menunjukkan bahwa mahasiswa aktif  
Program Studi Bimbingan Konseling dapat 
beradaptasi terhadap perubahan dan tekanan 
yang dihadapi sehingga mampu menghasilkan 
nilai positif untuk terus mengembangkan 
dirinya. Hal ini sesuai dengan pengertian 
resiliensi menurut Luthar & Zelaso (dalam 
Ningrum, 2015) adalah sebuah pola adaptif 
positif yang muncul dalam diri seseorang 
pada masa tertentu sesuai tahap 
perkembangannya yaitu anak-anak, remaja 
dan dewasa muda. 
Hasil distribusi skor rata-rata ketujuh 
komponen resiliensi ditemukan bahwa 
komponen reaching out menjadi komponen 
yang paling dominan diantara komponen yang 
lainnya. Reaching out adalah kemampuan 
individu meraih aspek positif atau mengambil 
hikmah dari kehidupan setelah kemalangan 
yang menimpa (Reivich dan Shatte dalam 
Oshel, 2015). Berdasarkan dua indikator yang 
ada dalam komponen reaching out hanya satu 
indikator yang berada di atas skor rata-rata 
sementara indikator yang lain berada di 
bawah skor rata-rata, artinya secara lebih 
spesifik mahasiswa aktif Program Studi 
Bimbingan Konseling memiliki kekuatan 
pada indikator kemampuan untuk bangkit dari 
kegagalan. 
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Komponen yang memiliki skor terendah 
adalah komponen impulse control. Menurut 
Reivich dan Shatte (dalam Oshel, 2015) 
impulse control adalah kemampuan individu 
untuk menahan atau mengendalikan 
keinginan, ego, dorongan yang bersumber 
dari dalam dirinya. Kedua indikator pada 
komponen ini yaitu kemampuan 
mengendalikan keinginan atau ego dan 
kemampuan mengontrol diri dalam tekanan 
memiliki skor rata-rata rendah pada 
mahasiswa Program Studi Bimbingan 
Konseling. Berdasarkan hasil penelitian pada 
mahasiswa aktif, setiap angkatan memiliki 
skor terendah yang terdapat dalam komponen 
impulse control.  Terdapat satu tambahan 
komponen terendah pada mahasiswa angkatan 
2012 yaitu komponen optimisme. 
Mahasiswa angkatan 2011 dan 2014 
memiliki kekuatan pada komponen 
optimisme. Menurut Reivich dan Shatte 
(dalam Pasudewi, 2013),  optimisme adalah 
ketika melihat bahwa masa depan kita 
cemerlang. Individu yang optimis memiliki 
harapan di masa mendatang dan  percaya  
bahwa mereka dapat mengontrol tujuan 
hidupnya. Jika dibandingkan dengan individu 
yang pesimis, individu yang optimis memiliki 
kesehatan fisik yang lebih baik, jarang 
mengalami depresi, memiliki prestasi yang 
baik di kampus dan lebih produktif (Reivich 
dan Shatte dalam Oshel, 2015). Mahasiswa 
angkatan 2012 memiliki kekuatan pada 
komponen efikasi diri. Efikasi diri menurut 
Robinson (dalam Oshel, 2015) merupakan 
kepercayaan individu dalam memecahkan 
masalah yang dialami serta memiliki 
keyakinan akan hidup yang sukses. 
Mahasiswa angkatan 2013, 2015 dan 2016 
memiliki kekuatan pada komponen empati. 
Empati menurut Reivich dan Shatte (dalam 
Oshel, 2015) berkaitan dengan kemampuan 
yang dimiliki individu dalam melihat atau 
membaca isyarat  atau tanda dari kondisi 
psikologis dan emosional orang lain. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Pertama, kemampuan resiliensi 
mahasiswa aktif Program Studi Bimbingan 
Konseling termasuk dalam kategori tinggi 
sebanyak 66% dan termasuk dalam kategori 
sedang sebanyak 34% serta tidak ada (0%) 
mahasiswa yang termasuk dalam klasifikasi 
rendah. 
Kedua, pada distribusi skor rata-rata 
komponen resiliensi ditemukan komponen 
regulasi emosi sebesar 359,4, control impuls 
sebesar 350, optimisme sebesar 396,67,  
analisis kausal sebesar 375,67, empati sebesar 
396,42,  efikasi diri 389, dan mengambil 
hikmah sebesar 396,75. Komponen tersebut 
dapat diurutkan sesuai skor distribusi rata-rata 
60  JURNAL PSIKO-EDUKASI VOL. 16 NO. 1, 2018 (50-62) 
dengan urutan pertama komponen mengambil 
hikmah; kedua  komponen optimis; ketiga 
komponen empati, keempat komponen efikasi 
diri; kelima komponen analisis kausal, 
keenam komponen regulasi emosi, dan 
ketujuh adalah kontrol impuls. 
Ketiga, hasil dari klasifikasi variabel 
resiliensi pada setiap angkatan Program Studi 
Bimbingan Konseling yaitu angkatan 2010 
termasuk dalam klasifikasi tinggi yaitu 100% 
(1 orang). Angkatan 2011 termasuk dalam 
klasifikasi yang tinggi yaitu 100% (4 
mahasiswa). Angkatan 2012 termasuk dalam 
klasifikasi yang tinggi yaitu 40% (2 
mahasiswa) dan sedang 60% (3 mahasiswa). 
Angkatan 2013 termasuk dalam klasifikasi 
yang tinggi 61% (11 mahasiswa) dan sedang 
39% (7 mahasiswa). Angkatan 2014 termasuk 
dalam klasifikasi tinggi 83% (19 mahasiswa) 
dan sedang 17% (4 mahasiswa). Angkatan 
2015 termasuk dalam klasifikasi tinggi 64% 
(18 mahasiswa) dan sedang 36% (10 
mahasiswa). Angkatan 2016 termasuk dalam 
klasifikasi yang tinggi 52% (11 mahasiswa) 
dan sedang 48% (10 mahasiswa); (4) 
berdasarkan distribusi skor rata-rata 
komponen resiliensi pada setiap angkatan 
mahasiswa aktif Program Studi Bimbingan 
Konseling terlihat bahwa angkatan 2010 
memiliki komponen tertinggi yaitu 
mengambil hikmah dan komponen terendah 
adalah regulasi emosi, kontrol impuls. 
Angkatan 2011 memiliki komponen tertinggi 
yaitu empati, efikasi diri dan komponen 
terendah adalah regulasi emosi. Angkatan 
2012 memiliki komponen tertinggi yaitu 
efikasi diri dan komponen terendah adalah 
kontrol impuls. Angkatan 2013 memiliki 
komponen tertinggi yaitu optimis dan 
komponen terendah adalah kontrol impuls. 
Angkatan 2014 memiliki komponen tertinggi 
yaitu optimis dan komponen terendah adalah 
kontrol impuls. Angkatan 2015 memiliki 
komponen tertinggi yaitu empati dan 
komponen terendah adalah kontrol impuls. 
Angkatan 2016 memiliki komponen tertinggi 
yaitu mengambil hikmah dan komponen 
terendah adalah kontrol impuls. 
 
Saran-saran 
Pertama, kepada Ketua Program Studi 
Bimbingan dan Konseling diharapkan dapat 
bekerja sama dengan para dosen pengajar 
dalam upaya membantu mahasiswa dalam 
meningkatkan resiliensi dengan cara datang 
mengajar tepat waktu, memberikan tugas-
tugas terstruktur dan membantu mahasiswa 
mempersiapkan UTS dan UAS.  
Kedua, kepada Penasehat Akademik 
dapat membuat pertemuan berkala dengan 
mahasiswa bimbingannya selain pertemuan 
rutin seperti KRS untuk mengetahui kondisi 
mahasiswa seperti hambatan belajar, karakter 
belajar mahasiswa atau hambatan dalam kerja 
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kelompok sehingga mahasiswa mampu 
menjalankan perkuliahan dengan baik. 
Pembimbing Akademik dapat melatih 
mahasiswa memiliki time management dan 
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Lampiran 
 





2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 Total 
f % f % f % f % F % f % f % f % 
162-220 Tinggi 1 100 4 100 2 40 11 61 19 83 18 64 11 52 66 66 
103-161 Sedang 0 0 0 0 3 60 7 39 4 17 10 36 10 48 34 34 
44-102 Rendah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Total 1 100 4 100 5 100 18 100 23 100 28 100 21 100 100 100 
 
 
 
 
 
 
